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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktek kewarisan bilateral 
yang terjadi di masyarakat Desa Satreyan, Kecamatan Kanigoro. Dalam praktek 
tersebut, baik anak laki-laki maupun perempuan mendapatkan bagian yang sama 
dalam warisan. Namun, praktek ini tidak sejalan dengan teori faraid yang 
diterapkan dalam hukum waris Islam yang membagi warisan secara berbeda 
antara laki-laki dan perempuan. Di sisi lain, terdapat juga konsep kewarisan 
bilateral yang diusulkan oleh Hazairin. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 
untuk mengetahui apakah status kewarisan bilateral yang berlaku di masyarakat 
Desa Satreyan, Kecamatan Kanigoro, identik dengan teori kewarisan Hazairin, 
ataukah terdapat perbedaan di antara keduanya. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktek 
kewarisan bilateral pada masyarakat Desa Satreyan Kanigoro Blitar ?, 2) 
Bagaimana praktek kewarisan bilateral pada masyarakat Desa Satreyan ditinjau 
dari teori kewarisan Hazairin ?. Adapun yang menjadi tujuan dari peneliti adalah: 
1) Untuk mengetahui bagaimana praktek kewarisan bilateral pada masyarakat 
desa Satreyan Kanigoro Blitar, 2) Untuk mengetahui praktek kewarisan bilateral 
pada masyarakat Desa Satreyan ditinjau dari teori kewarisan Hazairin. 

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, khususnya menggunakan bentuk penelitian lapangan (field research). 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi 
wawancara, analisis dokumentasi, dan kajian literatur. Sementara, teknik analisis 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi proses reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka diperoleh data sebagai 
berikut : 1.) Di Desa Satreyan penggunaan sistem bilateral sebagai metode 
pembagian warisan adalah dengan menggunakan pendekatan adat istiadat yang 
mana dalam pembagian warisnya didasarkan pada hasil musyawarah mufakat 
seluruh ahli waris. 2.) Pendekatan sistem kewarisan bilateral di Desa Satreyan dan 
sistem kewarisan bilateral Hazairin memiliki kesamaan dalam mengakui 
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam hal perolehan warisan. Namun, 
perbedaan terletak pada metode pembagian warisan. Di Desa Satreyan, 
pendekatan menggunakan musyawarah mufakat melibatkan semua ahli waris 
untuk mencapai kesepakatan bersama. Sementara itu, sistem kewarisan bilateral 
Hazairin tetap mengikuti kaidah - kaidah waris Islam dengan beberapa perubahan 
dalam praktiknya. 
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 This research is motivated by the existence of bilateral inheritance practices that 
occur in the people of Satreyan Village, Kanigoro District. In this practice, both sons and 
daughters receive an equal share in inheritance. However, this practice does not align 
with the faraid theory applied in Islamic inheritance law, which divides inheritance 
differently between men and women. On the other hand, there is also the concept of 
bilateral inheritance proposed by Hazairin. Therefore, it is necessary to conduct a study to 
find out whether the bilateral inheritance status that applies in the people of Satreyan 
Village, Kanigoro District, is identical to Hazairin’s theory of inheritance or whether 
there are differences between the two. 
 
 The formulation of the problems in this study are: 1) How is the practice of 
bilateral inheritance in the people of Satreyan Kanigoro Blitar Village? 2) How is the 
practice of bilateral inheritance in the people of Satreyan Village in terms of Hazairin’s 
inheritance theory? The research objectives are: 1) To find out how bilateral inheritance 
practices are in the Satreyan Kanigoro Blitar village community, 2) To find out bilateral 
inheritance practices in the Satreyan Village community regarding Hazairin’s inheritance 
theory.  
 
 Researchers used a qualitative research methodology, especially using the form of 
field research (field research). Data collection methods used in this study include 
interviews, documentation analysis, and literature review. Meanwhile, the data analysis 
techniques used in this study include the process of data reduction, data presentation, as 
well as drawing conclusions and verification.  
 
 From the results of the research that has been carried out, the following data is 
obtained: 1) In Satreyan Village, the use of a bilateral system as a method of inheritance 
distribution is to use a traditional approach, in which the distribution of inheritance is 
based on the results of consensus deliberations for all heirs, 2) The bilateral inheritance 
system approach in Satreyan Village and the Hazairin bilateral inheritance system have 
similarities in recognizing the equality of men and women in obtaining inheritance. 
However, the difference lies in the inheritance distribution method. In Satreyan Village, 
the approach uses consensus deliberation involving all heirs to reach a mutual agreement. 
Meanwhile, Hazairin’s bilateral inheritance system continues to follow Islamic 
inheritance principles with several changes in practice.  
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